
.

'Ammār bin Yāsir -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah
mengutusku untuk suatu keperluan, lalu aku mengalami junub dan tidak menemukan
air. Aku pun berguling-guling di tanah layaknya seekor hewan yang berguling-guling.

Setelah itu aku datang menemui Nabi صلى الله عليه وسلم lalu menceritakan hal tersebut. Beliau bersabda,
'Sesungguhnya engkau cukup melakukan seperti ini dengan kedua tanganmu.'
Kemudian beliau menepukkan kedua tangan ke tanah satu kali tepukan, lalu

mengusapkan tangan kiri ke tangan kanan serta bagian luar kedua telapak tangannya
dan wajahnya."

[Sahih] [Muttafaq 'alaihi]

Nabi صلى الله عليه وسلم mengutus 'Ammār bin Yāsir -raḍiyallāhu 'anhu- pada sebuah perjalanan untuk suatu
keperluan beliau, lalu ia mengalami junub sebab jimak atau keluar mani sebab syahwat dan
tidak menemukan air untuk digunakan mandi. Ia tidak mengetahui bahwa tayamum berlaku
juga pada janabah, ia hanya mengetahui hukum itu hanya berlaku pada hadas kecil. Lantas
ia berijtihad dan mengira sebagaimana tanah yang ada di permukaan bumi diusapkan pada
sebagian anggota wudu untuk hadas kecil,  maka tayamum untuk janabah ialah dengan
meratakan tanah pada badan, dikiaskan dengan air, sehingga ia berguling-guling di tanah
agar rata ke seluruh badan, lalu salat. Ketika menemui Nabi صلى الله عليه وسلم, ia menceritakan hal itu pada
beliau  untuk  mengetahui  apakah  yang  dilakukannya  itu  benar  atau  tidak?  Maka  Nabi صلى الله عليه وسلم 
menerangkan kepadanya tata cara bersuci dari hadas kecil seperti kencing dan hadas besar
seperti  junub  ialah  dengan  menepukkan  kedua  tangan  ke  tanah  sekali  tepukan  lalu
mengusapkan tangan kiri  pada tangan kanan serta  punggung dua telapak  tangan dan
wajahnya.
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